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ABSTRAKSI

SAMUD :“Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang Hubungan Islam dengan
Negara”

Formulasi hubungan antara Islam dengan negara, dan kekuasaan dalam
konteks politik Indonesia akan terus menjadi bahan perbincangan yang hangat di
masa-masa yang akan datang. Salah satu aspek yang penting dicatat dari
Abdurrahman Wahid adalah pemikirannya mengenai hubungan Islam dengan negara.
Abdurrahman Wahid, menurut saya, telah ikut ‘menuntaskan’ hubungan agama dan
negara yang penuh dilema, ketegangan, dan kadang sering saling meniadakan satu
sama lain. Ini termanifestasikan dalam sejarah konflik Islam dan negara di negara-
negara (berpenduduk) muslim pada masa-masa awal kemerdekaannya, termasuk di
Indonesia. Bagi Abdurrahman Wahid, Islam dan negara adalah suatu entitas yang
terpisah. Kehadiran negara merupakan suatu hukum, kebutuhan, tetapi manifestasinya
bisa mengambil bentuk bermacam-macam, dan tidak mesti ‘formal Islam.’

Masalah ini adalah bagaimana hubungan Islam dengan negara dalam
perspektif KH. Abdurrahman Wahid? Bagaimana implementasi dan implikasi
pemikiran KH. Abdurrahman Wahid?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Islam dengan
negara dalam perspektif KH. Abdurrahman Wahid, dan implementasi dan implikasi
pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang hubungan Islam dengan negara.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif Bentuk
penelitian ini adalah berupa kajian pustaka (library research). Kajian ini berusaha
mengungkapkan pemikiran Abdurrahman Wahid tentang hubungan Islam dengan
negara melalui sumber data yang relevan dengan kebutuhan, baik buku-buku teks,
jurnal, atau majalah-majalah ilmiah dan hasil-hasil penelitian.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa pemikiran KH. Abdurrahman
Wahid Dalam pemikirannya beliau Islam tidak harus diaplikasikan kepada dasar
negara tetapi lebih kepada sikap sehari-hari, Pengruh KH. Abdurrahman Wahid yang
begitu besar dikalangan Nahdhiyyin bukan disebabkan semata-mata oleh kenyataan
bahwa Abdurrahman Wahid berasal dari darah biru; bukan pula karena kenyataan
bahwa Abdurrahman Wahid adalah sosok yang bisa dibanggakan karena kecerdasan
dan kemampuannya menyejajarkan diri dengan tokoh-tokoh di berbagai bidang di
dunia. Yang mempunyai pengaruh yang luar biasa dikalangan organisasi
kemasyarakatan keagamaan yang terbesar di negara Indonesia dengan mendirikan
partai Islam (PKB) yang tidak memandang berbagai ras, suku, dan agama yang akan
memberikan harapan yang cukup positif bagi perkembangan Islam di Indonesia. Hasil
dari pemikirannya Abdurrahman Wahid tersebut banyak melahirkan tokoh-tokoh
Islam liberal seperti; Muqsit Ghazali, Ulil Abshar Abdalla, Moslem Abdurrahman
dan Djohan Effendi dan masih banyak lagi penerus dari pemikirannya tersebut.



ABSTRACT

SAMUD: “The thinking of KH. Abdurrahman Wahid about the relation between
Islam and Country”

The formulation of relation between Islam and country, and power in the
political context of Indonesian will be hot subject of the talking in the future. One of
the important aspek which notes in the country. Abdurrahman Wahid, in my opinion,
has ‘completed’ the relation between religion and country is full of dilemmas,
tensions, and sometimes often nutually axclusive of each other. This is many fasted in
the history of Islam and Islamic country in the began of Indonesia anniversary,
including in Indonesia. For Abdurrahman Wahid, Islam and country has a separate
entity. The presence of country is a legal, requirement, but the manifestations of its
taken for many kinds, and not necessarily “Islamic Formal”.

This problem about why the relationship between Islam and country
according to KH. Abdurrahman Wahid ? how the implementation and implication the
thinking of KH. Abdurrahman Wahid ?

The purpose of this study was to know about the relation between Islam and
country in the KH. Abdurrahman Wahid perspective, the I,plementation and
implication the thinking of KH. Abdurrahman Wahid about the relationship between
Islam and country.

This reseach used kualitative methods. The kind of this reseach is library
reseach. This study tried to explain about the thinking of KH. Abdurrahman Wahid
about the relationship between Islam and country through the relevant sources of data
to the needs of both textbooks, journal, or scientific magazines and the result of
reseach.

The results of this study concluded, that the thought KH. Abdurrahman
Wahid Islam In his thinking he should not be applied to the basic state, but rather the
everyday attitudes, Abdurrahman Wahid is so great among Nahdhiyyin not caused
solely by the fact that Abdurrahman Wahid came from royal blood, nor because of
the fact that Abdurrahman Wahid is a figure to be proud of his genius and ability to
align ourselves with leaders in various fields in the world. Which has tremendous
influence among religious organizations in the country of Indonesia's largest Islamic
party by establishing (CLA) that do not look at the various racial, ethnic, and
religious who will give a fairly positive expectations for the development of Islam in
Indonesia. The results of Abdurrahman Wahid is a lot of thinking gave birth to liberal
Muslim figures such as Muqsit Ghazali, Ulil Abshar Abdalla, Moslem Abdurrahman
and Djohan Effendi and much more is the successor of his thinking.



الملخص

"عبد الرحمن واحد عن علاقة الاسلام بالدولةفكرة":ثمود 

وصیاغة للعلاقة بین الإسلام والدولة، والسلطة في السیاق السیاسي في 
وكان واحد من جوانب .الأیام القادمةإندونیسیا لا تزال موضوعا للحدیث ساخن في 

.ھذا ھو المھم أن نلاحظ من عبد الرحمن واحد تفكیره حول علاقة الإسلام بالدولة
العلاقة بین الدین والدولة كاملة من " كاملا"عبد الرحمن واحد، في رأیي، قد حان 

. عضالمعضلات، والتوترات، وأحیانا في كثیر من الأحیان متنافیین من بعضھما الب
من ) السكان(ویتجلى ھذا في تاریخ الإسلام وحالة الصراع في ھذه البلدان 

عن عبد الرحمن .المسلمین في الأیام الأولى للاستقلال، بما في ذلك اندونیسیا
، ولكن قانونيوجود الدولة ھو مطلب '. واحد، والإسلام والدولة ھي كیان منفصل
". رسمي"سلام لیس بالضرورة مظاھره یمكن أن تتخذ أشكالا مختلفة، والإ

ھذه المسألة ھي كیفیة العلاقة بین الإسلام إلى البلاد في المنظورعبد 
الرحمن واحد؟ كیف فكرت في تنفیذ والآثار المترتبة على عبد الرحمن واحد؟ 

وكان الغرض من ھذه الدراسة إلى تحدید العلاقة بین الإسلام إلى البلاد 
ن واحد، وتنفیذ والآثار المترتبة على عبد الرحمن فكر عبد الرحم. في المنظور

. واحد حول علاقة الإسلام بالدولة
أجري البحث باستخدام طرق البحث النوعي ھو شكل من أشكال 

حاولت ھذه الدراسة للكشف عن التفكیر واحد .)مكتبة البحوث(الاستعراض الأدب 
بیانات ذات الصلة عبد الرحمن عن علاقة الإسلام للدولة من خلال مصادر ال

. لاحتیاجات كل من الكتب، والمجلات، أو المجلات العلمیة ونتائج البحوث
عبد الرحمن واحد الإسلام في . وخلصت نتائج ھذه الدراسة ، أن الفكر

تفكیره فإنھ لا یمكن تطبیقھا على الدولة الأساسیة، ولكن بدلا من المواقف الیومیة، 
عبد الرحمن واحد ھو من الضخامة بحیث بین لیس سببھا الواحد أن عبد الرحمن 

بد الرحمن واحد ھو الشكل یمكن واحد جاء من الدم الملكي، ولا بسبب حقیقة أن ع
أن تفخر بھ عبقریتھ وقدرتھ على التوفیق بین أنفسنا مع القادة في مختلف المجالات 

التي لھا نفوذ ھائل بین المنظمات الدینیة في بلد الطرف اندونیسیا اكبر . في العالم
والدیني أن لا ننظر إلى الإثنیة والعرقیة المختلفة،)CLA(الإسلامیة من خلال إقامة 

نتائج عبد . الذي سیعطي توقعات إیجابیة إلى حد ما لتطور الإسلام في إندونیسیا
الرحمن واحد ھو الكثیر من التفكیر ولدت شخصیات مسلم لیبرالي مثل الغزالي 

. أبشر عبد الله، عبد الرحمن المسلم و أفندي وأكثر من ذلك بكثیر ھو وریث تفكیره
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan seputar hubungan Islam dan negara di Indonesia telah

begitu banyak menguras energi, sejak masa-masa persiapan kemerdekaan

hingga setengah abad lebih setelah merdeka. Namun, dalam masa yang

panjang itu pula belum ditemukan sebuah plat form bersama, meskipun pada

masa pemerintahan Orde Baru perdebatan ini “seolah-olah: dianggap

selesai.1. Term Islam dan negara yang dimaksud di sini adalah agama dan

negara dalam wujud sekarang yang sudah melembaga.2

Di antara tema hangat didiskusikan dalam percaturan politik di

Indonesia pada tahun 1950-an adalah hubungan Islam dan pondasi negara

Indonesia. Kalangan muslim secara umum terbagi dalam dua kelompok

dalam wacana ini, mereka menginginkan Islam sebagai dasar negara dan

mereka yang menawarkan model negara sekuler. Kelompok pertama

meyakini bahwa negara Islam sebagai model pemerintahan akan menjamin

terlaksana ajaran Islam di masyarakat. Kelompok kedua menolak formalisme

agama dalam urusan kenegaraan sebaliknya mereka memfokuskan pada

1 Marzuki Wahid dan Rumadi, Fiqih Madzhab Negara Kritik Atas Politik Hukum Islam di
Indonesia. (Yogyakarta: LKIS, 2001), hlm. 22

2 Pelembagaan agama terjadi, pada mulanya dimaksudkan sebagai wahana untuk
mengejawantahkan kesadaran ruhaniyyah (kerinduan Ilahiyyah, komitmen kepada keadlian dan
kerahmatan semesta). Atau dengan kata lain, sebagai wahana untuk mengaktualisasikan hakikat
kemanusiaan yang terbuka (extrovert), tetapi kemudian berubah menjadi wahana untuk
mengaktualisasikan dan sekaligus menumpuk sentimen kelompok yang bersifat substansial-
inklusif bergeser menjadi komitmen perkauman yang bersifat formal ekslusif. Lihat Masdar F.
Mas’udi, “Agama dan Pluralitasnya”, (Yogyakarta: Interfidei, 1995), hlm. 368

1
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pentingnya menumbuhkan dan membina masyarakat religius dan integrasi

bangsa.

Secara umum dapat dikatakan bahwa sejak awal, umat Islam

Indonesia, modernis dan sayap pesantren, telah memiliki sistem politik yang

lebih baik yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan dan cita-cita

politik Islam. Golongan modernis khususnya adalah pembela-pembela

demokrasi yang tanggung dalam menentang gerakan politik otoriter

Seoekarno pada akhir 1950-an yang kemudian membuahkan demokrasi

terpimpin.3

Demokrasi terpimpin, sekalipun diciptakan oleh Soekarno yang

punya kharisma, ternyata tidak mampu bertahan lama, karena memang tidak

mempunyai tempat berpijak yang kukuh untuk dapat hidup langgeng.

Sesudah berjalan lima atau enam tahun, sistem otoriter ini hancur secara

drastis, sementara pihak komunis yang menyokongnya juga mengalami nasib

serupa.4

Pada awal Orde Baru, di kalangan aktivis Islam timbul optimisme

untuk kembali memainkan peranan dalam politik nasional, mengingat

sumbangan mereka dalam meruntuhkan rezim orde lama.5

Periode awal dalam kepemimpinan presiden Abdurrahman Wahid

merupakan saat paling penuh kesibukan, Presiden Abdurrahman Wahid

agaknya melihat adanya beberapa persoalan yang dengan segera harus

3 Nanah Raqiq, Politik Islam. (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 5-51
4 Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan.(Jakarta: PT. Pustaka LP3ES,

1985), hlm. 125
5 Abdul Azis Thaba, Islam dan Negara dalam Politik Orde Baru. (Jakarta: Gema Insani

Press, 1996), hlm. 25
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dibenahi. Ia sendiri telah memiliki banyak rencana mengenai apa yang mesti

dilakukan dalam rentang waktu yang pendek, mulai dari melanjutkan

economic recovery yang belum tuntas penyelesaian konflik horizontal

masyarakat dan ancaman desintegrasi yang melanda beberapa wilayah,

“domestikasi” peranan militer, penegakan hak asasi manusia, sampai dengan

membuka ruang partisipasi dan otonomi masyarakat secara lebih luas dengan

meminimalisir keterlibatan negara.6

Kajian tentang Islam dalam politik di Indonesia selalu menarik

perhatian. Sebab, berbicara tentang politik Islam di Indonesia berarti juga

berbicara tentang Islam. Islam adalah agama yang dianut mayoritas penduduk

Indonesia. Secara sosiologis, potensi ummat Islam sebagai sumber legitimasi

sistem politik dalam rangka menyukseskan pembangunan nasional, sangat

besar. Dalam setiap pemilu, citra Islam selalu ditampilkan secara doktrinal

ajaran Islam melingkupi kehidupan politik kenegaraan, bersamaan dengan

sistem nilai lainnya sehingga sekularisasi politik terhadap umat Islam tidak

pernah berhasil.

Sebagaimana disebutkan Islam menolak sekularisme sebab ajaran

Islam mencakup seluruh bidang kehidupan manusia termasuk bidang

kenegaraan. Dalam Islam tidak ada pemisahan antara urusan agama dan

urusan politik.7 Munawir Sjadzali berpendapat, Islam tidak memiliki

preferensi terhadap sistem politik yang mapan. Islam tidak mempunyai sistem

6 Khamami Zada, Neraca Gus Dur di Panggung Kekuasaan, (Jakarta: LAKPESDAM.
2002), hlm. 34

7 Ibid.
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politik dan hanya memiliki seperangkat tata nilai etis yang dapat dijadikan

pedoman penyelenggaraa negara.8

Masalah Islam dan negara merupakan salah satu hal yang peting

dalam pemikiran Abdurrahman Wahid, oleh sebab itu banyak orang yang

melakukan review terhadap pemikirannya ini.9 Secara garis besar bisa

dikatakan bahwa arus pemikiran Abdurrahman Wahid mengenai hubungan

Islam dan negara dapat dikategorikan sebagai pemikiran yang sekularistik,

yaitu pemisahan antara Islam dan negara, yang sejalan dengan pemikiran Ali

Abd. Al-Raziq.

Tahap akhir adalah Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden

Soeharto. Orde Baru, yang utamanya terdiri dari kelompok nasionalis dan

militer mnegkritik kehidupan politik sebelumnya dan mengakibatkan terus

menerus menjadi tidak efektif dlam penyelenggaraan negara. Politisi sipil

yang dipengaruhi oleh liberalisme Barat, pengikut komunisme, dan muslim

radikal semuanya dipersalahkan sebagai unsur yang ikut bertangung jawab

terhadap kekacauan dan kegagakan politik Indonesia. Orde Baru telah

mengubah tren politik dari orientasi idealisme menuju pragmatik, yang

memusatklan diri pada pelaksanaan program-progran pemerintah. Mereka

membangun ekonomi, pada satu sisi, pada masa Orede Baru membuat

partisipasi publik dalam kegiatan politik melemah.10

8 Munawir Sadjali, Islam dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: UI
Press, 1990), hlm. 4-7

9 Pergulatan Pemikiran Islam yang dialami Gus Dur pada fase awal pergerakan
intelektualimenya adalah sebuah proses modernisasi Islam-sebagai satu konsekuensi dari
modernisasi politik yng dibutuhkan oleh Orde Baru

10 Nanah Tahqiq, Op. Cit……. hlm. 57
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Menurut KH. Abdurrahman Wahid menggelar diskursus hukum

tidak bisa dipisahkan dari konteks sosial politik (negara) di mana hukum itu

diciptakan, atau dengan kata lain dari konteks politik hukumnya.11

Dalam Islam, negara didirikan atas prinsip-prinsip tertentu yang

ditetapkan Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Prinsip pertama

adalah bahwa seluruh klekuasaan dalam semesta ada pada Allah karena Ia

yang telah menciptakannya. Maka, menurut keimanan seorang muslim, hanya

Allah yang harus ditaati; orang dapat ditaati hanya bila Allah

memerintahkannya. Prinsip kedua adalah bahwa ditetapkan oleh Allah dalam

Al-Qur’an dan sunnah Nabi, sedangkan sunnah nabi merupakan penjelasan

otoritatif tentang al-Qur’an. Ketentuan-ketentuan ini, untuk membimbing

umat manusia, diturunkan kepada para Nabi dari wwaktu ke waktu, yang

terakhir adalah Nabi Muhammad SAW, yang memulai beliaulah agama

disempurnakan.

Sebuah negara yang diatur menurut hukum Islam secara teknis

disebut dar Al-Islam (negeri yang Damai), apabila sebuah negara Islam secara

politik dan ekonomi ditaklukan oleh negara yang bukan Islam, maka diubah

namanya menjadi dar al-harb (negara yang berperang), dan kaum muslimin

hanya mempunyai dua pilihan. Dalam teori, negara Islam merupakan negara

Allah dan kaum muslimin merupakan partainya (hizbullah). Hal ini

berdasarkan konsep tentang kebahagiaan (falah).12

11 Abdurraham Wahid, Individu, Negara dan Ideologi, (Jakarta: Kompas, 1994), 4 Februari,
hlm. IV-V

12 Mumtaz Ahmad, Masalah-masalah Teori Politik Islam. (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 577
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Birokratisasi agama melalui pengorganisasian kaum inteligensia

muslim dalam lembaga kecendekiaan yang disponsori negara manapun

pentaaan kegiatan umat misalnya Departemen Agama dan Majelis Ulama

Indonesia makin memisahkan geliat kritis dari politik Islam kearah kehidupan

beragama yang serba seremonial, tanpa kritisme agama terhadap strutur

kekuasaan. Manipulasi politik ini menyebabkan Abdurrahman Wahid

memilih peran oposisional dalam hubungan agama dan negara.

Meski pada awal 1970 hingga awal 1990 Gus Dur seolah melakukan

“saling pengertian” dengan agenda depolitisasi Islam melalui penerimaan NU

atas Pancasila (1984), tidak serta merta pengertian ini menjurus pada watak

akomodatif. Penerimaan terhadap Pancasila dan sikap anti fundamentalisme

Islam merupakan strategi jangka panjang yang membuatnya leluasa merebut

tafsir ideologi negara yang berkonfrontasi pada awal 1990 ketika negara

berbalik melakukan reislamisasi dnegan merangkul Islam militant kedalam

struktur kekuasaan. Ini merupakan cara pembacaan Gus Dur atas dialetika

hubungan antara hegemoni negara dengan otonomi masyarakat (civil society)

yang saat itu memenuhi ruang harapan sebagian aktivis muslim.13

Negara Islam14 dalam pelaksanaan masalah-masalah akhirat harus

melihatnya sebagai tujuan, dan melaksanakan seluruh perbuatan-perbuatan

13 Syaiful Arif, GusDur dan Ilmu Sosial Transformatif Sebuah Biografi Intelektual. (Jakarta:
Koekoesan, 2009), hlm. 38-39

14 Menurut Natsir, Negara Islam dengan Ideologi Islam. Pada intinya, sistem kenegaraan
dalam pandangannya boleh mencontoh bentuk mana saja, yang penting tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Dalam hal ini Islam bagi Natsir telah menyediakan perangkat dasar yang dapat
diterapkan sesuai dengan zamannya. Adapun praktek kenegaraan pada masa Nabi dalam anggapan
Natsir adalah hanya patokan untuk mengatur negara. Dengan kata lain, Natsir ingin sekali
menjadikan Indonesia sebagai negara Islam.
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baik yang diperintahkan oleh agama, yang akan membawa menuju keridhaan

Allah SWT, dan mewujudkan kebutuhan rohani bagi manusia. Negara Islam

pun menjadikan agama atau undang-undang akhlak sebagai ukuran yang

mengukur berbagai perbuatan dan tindak tanduknya.15

Secara teoritis, penguasa sebuah negara Islam tidak memiliki

kekuasaan mutlak, demikian juga parlemen atau rakyat, karena kekuasaan

mutlak itu hanya milik Allah semata-matadan hukumnya harus tetap

berkuasa. Memakai istilah masa kini konstitusi Islam, hanya mempunyai dua

organ penting: eksekutif dan yudikatif organ ketiga yang memungkinkan

yaitu legislatif yang secara konstitusional tidak diberi batasan, karena semua

undang-undang telah ditetapkan di dalam al-Qur’an oleh Allah. Adalah tugas

pemerintah untuk melaksanakannya, bukan mengubahnya untuk kepentingan-

kepentingan sendiri. Kalau dibutuhkan perundang-undangan tentang

persoalan-persoalan yang tidak dispesifikasikan oleh syariah, hal itu dapat

dilakukan setelah proses konstitusi dengan syura.16

Mengenai musyawarah Allah SWT berfirman:

         

“Lalu dikumpulkan Ahli-Ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang
ma’lum….” (QS Asy-Syura:38)17

15 M. Dhlauddin Rais, Teori Politik Islam. (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 311
16 Mumtaz Ahmad, Masalah-masalah Teori Politik Islam. Op. Cit. hlm. 59
17 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2008), Cet. 10.

hlm. 487
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Ayat di atas menyebutkan bahwa kaum muslimin menyelesikan

masalah-masalah mereka melalui musyawarah. Musyawarah hanya

dianjurkan, maksudnya bukan merupakan kewajiban, tetapi merupakan ciri

khas masyarakat muslim untuk menyelesaikan masalah melalui musyawarah

Allah SWT berfirman:

              
                 
    

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali Imran: 159).18

Pada ayat di atas memerintahkan kepada kita untuk berkonsultasi

dengan orang-orang dalam masyarakat untuk melaksanakan keputusan-

keputusan setelah pasrah kepada Allah SWT yang berisikan perintah kepada

orang-orang yang memegang kekuasaan bermusyawarah dengan masyarakat

mengenai segala persoalan penting.

Konsep masyarakat politik (politic) dalam Islam haruslah didasarkan

pada ajaran al-Qur’an dan sejauh menyangkut kitab suci ini, dapat dimengerti

sepenuhnya bahwa sejak semula al-Qur’an tidak memberikan konsep tentang

negara, melainkan tentang masyarakat. Perbedaan ini harus diingat dalam

18 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2008), Cet. 10.
hlm 71
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perdebatan tentang negara Islam. Harus diingat pula, al-Qur’an lebih bersifat

simbolik dari pada deskriptif dan karena itu validitasnya terletak pada

interpretasi dan reinterpretasi simbol-simbol ini, sesuai dengan perubahan-

perubahan situasi ruang dan waktu.19

K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) bisa disebut sebagai tokoh

paling kontroversial. Pemikiran dan sikap politiknya selalu mengundang pro

dan kontra. Bahwa pemikiran dan sikap politik Gus Dur pada hakikatnya

merupakan terjemahan ajaran syariat dan pengembangan tradisi pesantren

dari mana ia berasal. Dengan kata lain, politik (siyasah) Gus Dur sebenarnya

bersumber pada ajaran Islam (syariah) dalam bingkai tradisi pesantren.

Islam adalah agama yang secara tegas menyatakan bahwa

kehadirannya hanyalah untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam (rahmatan

nlil alamin). Dengan dasar ini, ajaran Islam harus dikembangkan sebagai

sumber nilai untuk mewujudkan kedamaian, keadilan dan kemakmuran bagi

semua umat tanpa memandang agama, suku dan asal usul kebangsaan.20

Azyumardi Azra21 memberikan pengertian korelasi syariah dan

HAM sejauh ini, kerap kali ketika berbicara syariah, maka akan muncul

dibenak adalah suatu yang “amat” menyeramkan. Sebab, pemahaman syariah

kemudian berkembang menjadi negara Islam dan selanjutnya muncul hukum

potong tangan dan jihad. Inilah pemahaman tentang syariah yang berkembang

di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Hal ini dipicu oleh adanya pandangan

19 Asghar, Ali Engineer, Islam dan Pembebasan. (Yogtyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2007),
hlm. 23

20 A. Muhaimin Iskandar, Gus Dur Islam dan Kebangkitan Indonesia. (yogyakarta:KLIK,
2007), hlm. 11-13

21 Azyumardi Azra, Wajah Baru Islam di Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 103
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yang tidak menginginkan formalisasi syariat Islam di Indonesia. Sebaliknya,

pandangan yang menghendaki formalisasi syariat Islam dicap Islam

fundamentalis, Islam formalistik, Islam liberal. Pada gilirannya, mereka

menjadi momok yang sangat menakutkan dan harus ditakuti. Begitu juga

pandangan kelompok kedua pada kelompok pertama, dipandang telah keluar

dari agama Islam dan antek-antek orientalis.

Telah banyak diperagakan oleh Abdurrahman Wahid dalam kontek

ini, memang kehadiran Abdurrahman Wahid sebagai kelompok minoritas

telah menjadikannya “diterima” oleh semua pihak. Karena itu Abdurrahman

Wahid sering dipandang sebagai pembela minoritas. Dengan kata, “Jamaah”

Islam liberal berupaya meneruskan pikiran-pikiran Abdurrahman Wahid,

yang selama ini banyak mengandung kontroversi.

Penulis melihat dari latar belakang kehidupan Abdurrahman Wahid

yang dilahirkan di lingkungan pesantren, yang dengan pemikiran keras

menolak Islam dijadikan sebagai dasar negara. Karenanya, perjuangan

Abdurrahman Wahid tidak menghendaki formalisasi atau simbol-simbol

eksklusif yang memberi kesan mengecilkan kelompok lain, tetapi

menekankan diri pada nilai dasarnya yang universal seperti menegakan

keadilan dan hukum dalam bentuk perlawanan terhadap kaum lemah, dan

sebagainya. Dalam konsep ini yang diperjuangkan adalah Allah sebagai

rabbul ‘alamien dan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamien.22 Ia menerima

22 Mahfud MD, Gus Dur Islam, Politik, dan Kebangsaan, (Yogyakarta: LkiS, 2010), hlm. 78
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kehadiran Republik Indonesia sebagai dar sulh23 yang harus ditaati dan dibela

sebagai kewajiban Islam.

B. Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian tesis ini adalah studi tokoh yang akan membahas

Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang Hubungan Islam dan

Negara.

b. Pendekatan Penlitian

Pendekatan tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif.

c. Jenis Masalah

Jenis masalah tesis ini adalah ketidakjelasan pemikiran KH.

Abdurrahman Wahid tentang hubungan Islam dengan negara.

2. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini dibuat untuk memfokuskan masalah

penelitian yang akan dikaji dalam tesis ini, sebagai berikut:

a. Abdurrahman Wahid merupakan tokoh penting dan menentukan dalam

perjalanan sejarah bangsa Indonesia, baik predikat yang disandangnya

sebagai tokoh masyarakat, intelektual, maupun negarawan. Pemikiran

Abdurrahman Wahid merupakan pemikiran yang jenius dalam

23 Konsep dar sulh adalah konsep yang penuh vitalitas sehingga ia akan mampu menjawab
banyak tantangan zaman jika ia dimengerti dengan baik dan dikembangkan dengan penuh
kejujuran sikap. Lihat sebuang pengantar KH. Abdurrahman Wahid, NU Pancasila, (Yogyakarta:
LKiS, 2010), hlm. XX



12

merespon isu-isu yang dianggap aktual sepanjang tahun 1990-an.

Pemikiran Abdurrahman Wahid telah banyak melahirkan karya dan

memberikan kontribusi bagi pembaharuan pemikiran di Indonesia. Di

kalangan sarjana, baik dalam maupun luar negeri, tidak jarang

meletakkan Abdurrahman Wahid sebagai bagian dari objek kajian.

b. Dalam dua sumber tekstual kitab suci al-Qur’an mengenai keadilan,

tampak terlihat dengan jelas bagaimana keadilan dapat ditegakkan,

baik dari masalah prinsip hingga prosedurnya. Dalam pemikirannya

Abdurrahman Wahid bahwa kepemimpinan negara harus berdasarkan

Islam, karena hukum Islam tidak bergantung pada adanya negara.

Melainkan masyarakat pun dapat memberlakukan hukum agama. Islam

sebagai jalan hidup (syari’ah). Dasar yang dipakai Abdurrahman

Wahid ada dua. (a) bahwa Islam tidak mengenal pandangan yang jelas

dan pasti tentang pergantian kepemimpinan. Itu terbukti ketika Nabi

Muhammad wafat digantikan oleh Abu Bakar, dan (b) besarnya negara

yang di idealiskan oleh Islam, juga tak jelas ukurannya. Dari

pemaparan tersebut paradigma pemikiran itu adalah: (1) substantif-

inklusif, dan (2) legal-inklusif.

c. Abdurrahman Wahid salah seorang inteletual Indonesia yang menonjol

dan sangat disegani. Tokoh yang sudah lebih 15 tahun menjabat Ketua

Umum Pengurus Besar Nahdhatul Ulama (NU), organisasi kaum

tradisional, ini sering menghiasi halaman-halaman Koran. Semenjak

menjadi presiden RI, Abdurrahman Wahid sesungguhnya memiliki
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sejarah besar membangun demokrasi, kebebasan pers dan berbicara,

serta perjuangan hak-hak kaum minoritas. Abdurrahman Wahid selama

berkuasa (1998-2001) telah memberikan wacana yang menarik bagi

perkembangan demokrasi di Indonesia. Paling tidak, selama kurang

dari dua tahun menjadi presiden banyak sekali sumbangan

Abdurrahman Wahid bagi bangsa. Bahkan, proyek desakralisasi Istana,

supermasi sipil, deformalisasi Islam, perebutan tafsir konstitusi

menjadi wacana politik yang menakjubkan di masanya.

3. Pertanyaan Penelitian

Tesis ini mengangkat permasalahan Pemikiran KH. Abdurrahman

Wahid tentang hubungan Islam dengan negara. Penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui:

a. Bagaimana konsep Islam menurut pemikiran KH. Abdurrahman

Wahid?

b. Bagaimana konsep negara menurut pemikiran KH. Abdurrahman

Wahid?

c. Bagaimana implementasi dan implikasi pemikiran KH. Abdurrahman

Wahid?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian tesis ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan konsep Islam menurut pemikiran KH.

Abdurrahman Wahid
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2. Untuk mendeskripsikan konsep negara menurut pemikiran KH.

Abdurrahman Wahid.

3. Untuk mendeskripsikan implementasi dan implikasi pemikiran KH.

Abdurrahman Wahid.

D. Manfaat Penelitian

Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan memberikan

kontribusi pemikiran Abdurrahman Wahid, penelitian ini juga dapat dijadikan

sebagai bahan kajian dalam mengetahui sebuah tokoh kontroversial yang

menolak Islam dijadikan dasar Negara.

Secara praktis akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat

membantu memberikan informasi kepada kalangan para pelajar dan

masyarakat pada umumnya. Yang selama ini memberikan pemasukan tentang

wacana dalam pemikiran Abdurrahman Wahid yang menuai kontroversi di

kalangan umat Islam. Dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan ide-ide

yang berhubungan dengan Islam dan Negara.

E. Tinjauan Pustaka

Abdurrahman Wahid adalah seorang tokoh muslim yang mempunyai

gagasan pemikiran jernih, controversial, baik yang berhubungan dengan

masalah keagamaan atapun masalah politik dan bahkan sampai masalah

keagamaan. Oleh karena tingginya tingkat keilmuan Abdurrahman Wahid

menjadikan beberapa ilmuan mencoba mengelaborasi pemikiran tokoh
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tersebut. Disini hanya akan disinggung sebagian dari buku-buku atau tulisan-

tulisan yang secara serius meneliti tentang pemikiran KH. Abdurrahman

Wahid khususnya wacana kenegaraan dan demokrasi.

Buku yang menjelaskan tentang pemikiran politik Abdurrahman

Wahid yaitu karya Greg Fearly dan Greg Berton yang berjudul “

Tradisionalisme Radikal Persinggungan NU dan Negara” yang menitik

beratkan kajiannya pada ekspresi gagasan kunci politik Abdurrahman Wahid.

Selanjutnya “Beografi Gus Dur” sebuah buku karya Greg Berton

buku ini mengungkap secara detail tentang sisi kehidupan Abdurrahman

Wahid dari mulai latar belakang keluarga hingga proses karirnya yang penuh

liku.

Buku selanjutnya yang berjudul “Membaca pikiran Gus Dur dan

Amin Rais tentang demokrasi” karya Umarudin Masdar yang menitik

beratkan kajiannya pada gagasan pemikiran keislaman dan juga demokrasi.

Buku yang berjudul “Gus Dur, NU dan Masyarakat Sipil” karya

Andree Feillard yang menitik beratkan kajiannya pada gagasan pemikiran NU

untuk memberdayakan masyarakat sipil dalam proses pembangunan bangsa.

Buku yang berjudul “Neraca Gus Dur di Panggung Kekuasaan’

karya Khamami Zada yang menitik beratkan pada Era Reformasi Gus Dur

menjadi Presiden dalam sebagai upaya pendidikan politik kepada warga NU

agar memposisikan Gus Dur secara proposional.

Demikian pada penyusunan tesis ini, penyusun melakukan penelitian

mengenai pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang hubungan Islam
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dengan Negara yang pada pokok masalah berbeda dengan beberapa penulis

diatas.

F. Kerangka Pemikiran

Lahirnya kemerdekaan Indonesia membuat para tokoh nasional, baik

paham nasionalis, sekuler maupun Islam untuk berfikir serius dalam

meletakkan dasar filosofis negara, terlepas itu perjuangan atau kepentingan

golongan yang jelas Indonesia saat itu memerlukan konsep dasar negara yang

kuat sehingga terjamin kemaslahatannya dan terhindar dari segala

kemudlaratan.

Lebih lanjut, karena penelitian ini mengkaji masalah Islam dan

negara maka penyusun mengkategorikannya dalam perspektif Fiqih as

Siyâsyah atau Siyâsyah as-Syar’iyyah. Menurut Abdul Wahab Khallaf

definisi Siyâsyah as-Syar’iyyah ialah wewenang seorang penguasa atau

pemimpin dalam mengatur kepentingan umum demi tercapainya

kemaslahatan dan terhindar dari kemudaratan.24

Islam dan politik modern telah lama menarik perhatian umat Islam

untuk memberikan gambaran layak perihal wacana Islam dan Negara, perlu

dielaborasai tiga tahap keterlibatan umat Islam dalam kegiatan politik di

Indonesia: asal usul wacana, wacana pada periode pembentukan dan wacana

pada masa orde baru (orba). Umumnya nasionalisme bangsa Indonesia

muncul sekitar awal abad ke 20. Muslim Indonesia sebagai mayoritas

24 Abdul Aziz Dahlan (ed), dkk., Ensiklopedia Hukum Islam. (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), hlm. 1626
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penduduk (sekitar 87,5%), secara aktif terlibat dalam pengembangan konsep

nasionalisme Indonesia. Mereka mengambil bagian dalam organisasi

keagamaan seperti SI (Syariat Islam), Muhammadiyaah, NU (Nahdatul

Ulama), dan Persis (Persatuan Islam).25

Dalam sejarah ketatanegaraan “Indonesia Merdeka”, Negara Hukum

Indonesia rupanya baru mengenal dua orde26 periodesasi, yakni Orde Lama

dan Orde Baru. Orde Reformasi yang muncul tahun 1998 terakhir ini,

menyusul tumbangnya rezim Soeharto, tampaknya belum jelas visi

ketatanegaraannya, sehingga butuh waktu untuk mengkategorikan secara

otonom.

Orde Baru adalah suatu istilah umum digunakan untuk menamai

suatu tatanan pemerintahan Negara (rezim politik) Republik Indonesia yang

berkuasa sejak tahun 1966 hingga Mei 1998 istilah ini muncul untuk

membedakan dengan rezim politik sebelumnya.27

Bila dilihat dari sudut pandang seorang muslim tentang tujuan

penciptaan suatu Negara, maka akan diperoleh gambaran sebagai berikut,

yaitu bahwa tujuan “suatu Negara Islam adalah untuk memelihara keamanan

dan integritas negara, menjaga hukum dan ketertiban dan untuk memajukan

negeri sehingga setiap individu dalam negeri itu dapat merealisasikan seluruh

25 Nanang Tahqiq. hlm. 52-53
26 Secara harfiah orde berarti sistem (Pemerintahan), susunan atau angkatan, lihat Depdikbud

RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 629
27 Sejarah mencatat, sebelum Orde Baru lahir didahului meletusnya tragedi Nasional yang

sering disebut Pembrontakan G 30 S/PKI. Peristiwa ini oleh sebagain orang dianggap sebagai
proses bagian dari proses maker yang dilakukan oleh PKI, sesuatu yang belum pernah terjadi
sebelumnya atau, yang menyebabkan lagi adalah penggantian Presiden (suksesi) dan seluruh
jajarannya. Sebab, Indonesia belum mmepunyai tradisi lain selain mempunyai dua presiden yang
kemudian terjadi dikotonomi Orde Lama dan Orde Baru.Perubahan sistem pemerintahan dan
konstitusipun tidak menjadikan dikotonomi baru.
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potensinya sambil memberikan sumbangan bagi kesejahteraan petunjuk

kepada manusia. Manusia bukan hanya sebagai makhluk sosial, tetapi juga

secara alamiah sebagai makhluk politik.28

Suatu Negara hanyalah dapat dikatakan bercorak Islam manakala

keadilan dan lain-lainnya itu benar-benar terwujud dan terasa di dalamnya

dan mempengaruhi seluruh kehidupan masyarakat.29

Hukum Islam sejak kedatangannya di bumi Nusantara Indonesia

hingga pada hari ini tergolong hukum yang hidup di dalam masyarakat.

Bukan saja karena hukum Islam merupakan entitas agama yang dianut oleh

mayoritas penduduk hingg saat ini, akan tetapi dalam dimensi amaliahnya di

beberapa daerah ia telah menjadi bagian tradisi (adat) masyarakat, yang

terkandang dianggap sakral.30

Di antara wakil dair kelompok Islam yaitu; KH. Mas Mansur, Abdul

Kahar Muzakkir, Ki Bagus Hadikusumo, KH. Masykur, KH. A. Wahid

Hasyim, Abikusno Cokrosujoso, H. Agus Salim, Sukiman Wiryosanjoyo,

KH. A. Sanusi, dan KH. Abdul Halim, sedangkan wakil dari kelompok

nasionalis, antara lain, Rajiman Widiodiningrat, Soekarno, Mohammad Hatta,

Prof. Soepono, Wongsonegoro, Sartono, R.P. Soeroso, Dr. Buntaran

Martoatmojo, dan Muhammad yamin, untuk Ketua dan wakil ketua BPUPKI

dijabat oleh Rajiman Widiodiningrat dan R.P. Soeroso, ini menunjukkan

bahwa kepemimpinan BPUPKI berada di tangan kelompok nasionalis.31

28 Ahmad Syafi’i Maarif, hlm. 13
29 Ibid, hlm. 7
30 Marzuki Wahid, dkk., Fiqih Madzhab Negara. (Yogyakarta: LKIS, 2000), hlm. 80
31 Muhamad Yamin, Naskah Persiapan, hlm. 60-61
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Dalam panitia ini, Islam politik mempunyai kepentingan untuk

menjadikan Islam sebagai dasar negara, sebab menurutnya yang paling

banyak berkorban dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia adalah

kelompok Islam. Kepentingan tersebut menimbulkan reaksi keras dari

kelompok nasionalis sekuler yang memang secara kuantitatif anggota mereka

dalam badan ini merupakan mayoritas, sebagai jalan tengah akhirnya Jepang

membentuk “Panitia Sembilan” di atas.

Tujuan-tujuan Islam yang dapat dibentuk berdasarkan Al-Qur’an dan

as-Sunnah juga telah diberikan Allah.32

              
                  
                
        

“kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-rasul Kami dan
Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya
Injil dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa
santun dan kasih sayang. dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah[1460]
Padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah
yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak
memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan
kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak
di antara mereka orang-orang fasik.” (QS. Al-Hadidi: 27)33

Dalam ayat di atas ini bisa dijadikan lambing kekuasaan politik.

Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa misis para rasul adalah menciptakan

32 Abduk A’la AL-Maududi, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam, (Bandung: Mizan,
1998), hlm. 165

33 Departemen Agama, AL-Qur’’an dan Terjemahan. (Bandung: Diponegoro, 2008), cet. 10,
hlm. 67
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kondisi yang di dalamnya massa rakyat akan dijamin keadilan sosialnya

sejalan dengan norma-norma yang telah dirancang Al-Qur’an yang

memberikan perintah-perintah yang jelas untuk mencapai kehidupan yang

benar-benar berdisiplin.

Allah berfirman:

              
              

“(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh
berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada
Allah-lah kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj: 41)

                
           

      
“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.” (QS. Ali Imran: 110)34

Bahwa tujuan negara Islam dikonsepsikan oleh Al-Qur’an tidaklah

negatif, tetapi positif, tujuan negara tidak hanya mencegah kebebasan mereka

dan melindungi seluruh bangsanya dari invasi asing. Negara ini juga

bertujuan untuk mengembangkan sistem keadilan sosial yang

34 Departemen Agama, AL-Qur’’an dan Terjemahan. (Bandung: Diponegoro, 2008), cet. 10,
hlm. 64
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berkesinambungan yang telah diketengahkan Allah SWT. Untuk tujuan ini,

kekuasaan politik akan digunakan demi kepentingan itu dan bilamana

diperlukan, semua sarana propaganda dan persuasi damai akan digunakan,

pendidikan moral rakyat juga akan dilaksanankannya, dan pengaruh sosial

maupun pendapat umum akan dijinakkan.35

Dalam Islam, kekuasaan umat (rakyat) tidak semutlak itu, tetapi

terikat oleh syariat yaitu agama Allah yang wajib dilaksankan oleh setiap

individu. Sehingga seseorang tidak dapat berbuat sewenang-wenang

melampaui bahasa hukum yang ada. Hukum tersebut meliputi peraturan yang

tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadits.36

Menurut paradigma37 hukum Islam tidak dapat begitu saja

diterapkan dan diberlakukan dalam suatu wilayah politik tertentu. Di samping

itu, hukum Islam tidak dapat dijadikan hukum positif, kecuali telah diterima

sebagi hukum nasionalnya. Hubungan agama dan negara sama dengan

menafirkan kembali hubungan pajak dan zakat. Menurutnya, agama adalah

ruh, spirit yang harus masuk ke negara, sedangkan negara adalah badan, raga

yang mesti membutuhkan ruh agama. Dalam konsep ini, keberadaan negara

tidak lagi dipandang semata-mata sebagai hasil kontrak sosial dari masyarakat

manusia yang bersifat sekuler, akan tetapi lebih dari itu, negara dipandnag

sebagai jasad atau badan yang niscaya dari idealisme ketuhanan. Sedangkan

agama adalah substansi untuk menegakkan cita keadilan semesta.

35 Abdul A’la Al-Maududi, Op.Cit, hlm. 166
36 M. Phiaudin Rois, Op.Cit. hlm. 311
37 K.H. Abdurrahman Wahid, Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam. (Jkarta:

Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 14-16
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Sebelum membahas lebih jauh, penyusun ingin mempertegas antara

Islam dan pemikiran Islam. Menurut Moslem Abdurrahman “Islam” adalah

wahyu, sedangkan “Pemikiran Islam” adalah kebenaran subjektif yang

dihasilkan dari penangkapan seseorang terhadap pesan objektif Tuhan.

Sebagai kebenaran subjektif pemikiran Islam bisa berubah-ubah sesuai

konteks dalam perkembangan pemahaman seseorang tersebut terhadap pesan

Tuhan.38

Pemikiran Abdurrahman Wahid hampir selalu membincang sebuah

alternatif, sebagaimana pemikiran tentang pembangunan ini. Ketika

Abdurrahman Wahid mengkritik perencanaan pembangunan negara yang

tidak sesuai dengan hak-hak fundamental rakyat (the state’s development

plans that don’t comformto people’s fundamental rights), maka Abdurrahman

Wahid telah menggerakkkan diskursus humanistic econmics yang tidak hanya

menjadikan pertumbuhan ekonomi sebagai target utama pembangunan.39

G. Metode Penelitian

1. Bentuk dan Sifat Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah berupa kajian pustaka (library

research). Kajian pustaka berusaha mengungkapkan Pemikiran

Abdurrahman Wahid tentang Hubungan Islam dengan Negara dengan

cara membaca dan mencatat informasi yang relevan dengan kebutuhan

38 Moslem Abdurrahman, Islam Transformatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995),
hlm. 67

39 Syaiful Arif, Gus Dur dan Ilmu Sosial Transformatif Sebuah Biografi Intelektual, (Jakarta:
Koekoesan, 2001), hlm. 102
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bahan bacaan mencakup buku-buku teks jurnal atau majalah-majalah

ilmiyah dan hasil penelitian.

Penelitian ini bersifat kualitatif, karena uraian datanya bersifat

deskriptif menekankan proses menganalisa data secara induktif, dan

rancangan bersifat sementara.

2. Pendekatan Tahapan-tahapan Penlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis isi (content analisis) yang bersifat penafsiran (hermeneutic).

Analisis isi merupakan metodologi penelitian yang memanfaatkan

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah

buku atau dokumen.

H. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah pembahsan dan pemahaman materi tesis ini,

penulis menggunakan sistematika pembahasan dalam beberapa bab dan dari

beberapa dirinci menjadi beberapa sub bab.

BAB I PENDAHULUAN, yang terdiri dari; Latar Belakang Masalah,

Perumsan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Metode

Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II BIOGRAFI DAN KARYA KH. ABDURRAHMAN WAHID,

yang terdiri dari; Latar Belakang Sosiologis, KH. Abdurrahman

Wahid, Pendidikan dan Karya-Karanya, dan Interaksi Intelektual

Gerakan Islam Modern.
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BAB III KONSEP ISLAM DAN NEGARA DALAM PERSPEKTIF KH.

ABDURRAHMAN WAHID, yang terdiri dari; Konsep Islam

menurut KH. Abdurrahman Wahid, Konsep Negara Menurut KH.

Abdurrahman Wahid, dan Hubungan Islam dan Negara.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN IMPLIKASI PEMIKIRAN KH.

ABDURRAHMAN WAHID, yang terdiri dari; NU dan Islam di

Indonesia, Keagamaan dan Politik KH. Abdurrahman Wahid, dan

KH. Abdurrahman Wahid dan Islam Liberal.

BAB V PENUTUP, yang terdiri dari; Kesimpulan dan Saran.
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